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ABSTRACT
The results of research by Maria Amelia Sedo Barek, NIM 2201140165 Elementary School Teacher Education Study Program in 2006, entitled "Improving the Ability to Retell Fairy Tales Using Role-Playing Models for Grade III Students of SD Inpres Oepura 2 Kupang. Supervised by Dr. Drs. Maarselus Robot, M.Si and Maxsel Koro, S.Pd., M.Pd. ". This study aims to determine the improvement in student learning outcomes by using role-playing models in learning about Telling Fairy Tales to Improve Learning Outcomes of Grade III Students of SD Inpres Oepura 2.
The focus of this study is to improve the ability to retell fairy tales using role-playing models. The type of research used is (PTK), which is carried out in several stages, namely: planning, implementation, observation, and reflection. Then, the subjects of the study were all 31 grade III elementary school students. The research instruments included learning outcome tests, observation sheets of teacher and student activities, and documentation. The results of the study indicate that 16 (51.61%) students achieved mastery in cycle 1, while 15 (48.39%) students did not reach the completion criteria (KKTP). However, after improvements were made to the learning process in cycle 2, there was a significant improvement, with an average score of 90.32% to 9.68%.
 Based on the research problem formulation, it is concluded that role-playing, assisted by role-playing, is effective in improving the abilities of third-grade students at  SD Inpres Oepura 2, as evidenced by the increase in their ability to retell fairy tales from cycle 1 to cycle 2.

Keywords: Role-Playing Model, Role-Playing, Improving the Ability to Retell Fairy Tales

ABSTRAK
Hasil penelitian oleh Maria Amelia Sedo Barek, NIM 2201140165 Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Tahun 2006, berjudul “Peningkatan Kemampuan Menceritakan Kembali Isi Dongeng Dengan Menggunakan Model Role Playing Pada Siswa Kelas III SD Inpres Oepura 2 Kupang. Dibimbing Oleh Dr.Drs. Marselus Robot, M.Si dan Maxsel Koro, S.Pd., M.Pd. “ Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dengan meggunakan model role playing dalam pembelajaran tentang Menceritakan Isi Dongeng Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas III SD Inpres Oepura 2.
Fokus penelitian ini adalah meningkatan kemampuan menceritakan isi dongeng menggunakan model role playing. Jenis penelitian yang digunakan adalah (PTK), yang dilaksanakan dalam beberapa tahapan yaitu : perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Kemudian, yang menjadi subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas III SD berjumlah 31 siswa. Instrumen penelitian meliputi tes hasil belajar, lembar observasi aktivitas guru dan siswa, serta dokumentasi. Hasil peelitian menunjukan bahwa hasil belajar siswa terhadap materi “Menceritakan Kembali Isi Dongeng” pada siklus 1 siswa yang mencapai ketuntasan 16 siswa  (51,61 % ), sedangkan 15 siswa (48,39 %) belum mencapai kriteria ketuntasan (KKTP). Namun, setelah dilakukan perbaikan pembelajaran pada siklus 2, terjadi peingkatan menjasi signifikan denga rata—rata nilai 90,32 % menjadi 9,68 %.
 Dari rumusan masalah dalam penelitian ini, maka disimpulkan bahwa role playing berbantuan dengan bermain peran efektif dalam meningkatkan kemampuan siswa kelas III SD Inpres Oepura 2 , sebagaimana terlihat dari peningkatan kemampuan meceritakan kembali isi dongeng dari siklus 1 ke siklus 2.
Kata Kunci: Model Role Playing,Bermain Peran, Peningkatan Kemampuan Menceritakan Kembali Isi Dongeng.
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A.	Pendahuluan 
Bahasa Indonesia merupakan pelajaran penting yang seharusnya diajarkan mulai dari tingkat sekolah dasar. Pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat SD memiliki peranan yang sangat penting dalam pengembangan kemampuan berbahasa siswa, termasuk dalam keterampilan menceritakan kembali isi dongeng. Salah satu aspek penting dalam pendidikan dasar adalah pengembangan kemampuan berbahasa, khususnya keterampilan berbicara dan menceritakan isi cerita atau dongeng. Keterampilan ini tidak hanya mendukung penguasaan bahasa Indonesia, tetapi juga berperan dalam membangun kepercayaan diri, kreativitas, serta kemampuan berpikir kritis peserta didik (Rahmawati, 2023).
	Model pembelajaran role playing merupakan salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik, khususnya dalam pembelajaran menceritakan isi dongeng.. Melalui model role playing, peserta didik tidak hanya belajar memahami isi cerita, tetapi juga belajar berkomunikasi, bekerja sama, dan mengembangkan empati terhadap karakter dalam dongeng

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian Tindakan Kelas ( PTK ). Menurut Azizah A , 2021 ) mengatakan bahwa penelitian Tindakan Kelas ( PTK ) adalah bentuk   perbaikan   kualitas   proses pembelajaran,  maka  kegiatan  tersebut  haruslah  terlihat  lebih  efisien,  kreatif,  efektif  dan inovatif   yang   diyakini   lebih   baik   dari   kegiatan   sebelumnya. Dari pendapat para ahli diatas mengenai pengertian dari Penelitian Tindakan Kelas ( PTK ) , maka dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa penelitian Tindakan Kelas ( PTK ) adalah penelitian yang dilakukan di dalam kelas dengan menggunakan suatu tindakan untuk meningkatkan kualitas proses belajar mengajar agar memperoleh hasil yang lebih baik dari sebelumnya 
Dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) memiliki prosedur yang berguna bagi para guru yang akan melaksanakan PTK. Terdapat empat tahapan dalam prosedur penelitian PTK, yaitu: Perencanaan, Pelaksanaan, Observasi, dan Refleksi. 
C. Hasil Penelitian dan   Pembahasan
 	 Penelitian yang dilaksanakan di SDI Oepura 2 dengan jumlah keseluruhan siswa adalah 195 siswa dan yang menjadi subjek penenilitian adalah seluruh siswa kelas III dengan jumlah 31 siswa yang terdiri dari 17 siswa laki-laki dan 14 siswa perempuan dengan fokus penelitian adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa khususnya pada mata pelajaran bahasa indonesia kelas III tentang menceritakan kembali isi dongeng. Model pembelajaran yang digunakan adalah model role playing. 
Untuk itu hal tersebut mendorong peneliti untuk melakukan penelitian dengan menerapkan model role playing untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Berikut adalah data-data yang diperoleh dari penelitian yang telah dilaksanakan pada siklus I dan sklus II: 
 Tabel 1. Nilai Rata-rata dan Ketuntasan Klasikal
	

	Tahap
	Nilai Rata-rata
	Siswa Tuntas
	Ketuntasan  
 (%)

	Siklus I
	    66,48
	   16
	
                51



   Siklus        95,8         28              90
       II
	


Berdasarkan hasil tes dan evaluasi pada siklus I menunjukan bahwa keberhasilan pembelajaran belum mencapai kriteria yang ditetapkan. Dengan rata-rata nilai yang diperoleh adalah 66, 48 dan persentase ketuntasan menunjukan bahwa 51,61 % atau setara dengan 16 siswa yang tuntas atau mencapai ktiteria yang ditentukan sedangkan 48,39 % atau setara dengan 15 siswa belum tuntas atau belum mencapai kriteria yang ditentukan. Sedangkan target ketuntasan yang ditatapkan adalah 80%.
Berdasarkan hasil observasi pada Siklus II, rata-rata nilai yang diperoleh dari kedua observer adalah 95,8, di mana nilai ini berada pada kriteria sangat baik. Peningkatan yang signifikan ini menunjukkan bahwa perbaikan tindakan yang dilakukan peneliti pada Siklus II telah berhasil meningkatkan keterlibatan dan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran menggunakan model Role Playing.





Tabel 3. Perkembangan Aktivitas Guru, Aktivitas Siswa

	

	Aspek yang 
diamati
	Siklus                               I(%)

	Siklus                               II(%)

	Keterangan

	Aktivitas Guru
	57,5
	100
	
Meningkat


Aktivitas 
Siswa         
(Obsesver 1)  61,77 96,04 Meningkat
	


Aktivitas 
Siswa
(Obsesver 2)  63,95 95,56 Meningkat    

Berdasarkan olahan peneliti pada data hasil observasi dari observer terhadap aktivitas guru dengan jumlah skor yang diperoleh yaitu 23, dengan skor maksimal yaitu 40 maka rerata persentase yang diperoleh adalah 57,5% yang mana persentase tersebut menunjukan bahwa aktivitas guru pada kegiatan pembelajaran siklus I masih berada pada kriteria kurang.
Berdasarkan tes hasil belajar siswa pada siswa Siklus I belum mencapai target ketuntasan klasikal karena hanya 51,61 % siswa yang tuntas (16 dari 31 siswa), dengan rata-rata nilai 66,48.
Berdasarkan hasil observasi pada Tabel 4.6, rata-rata nilai yang diperoleh dari kedua observer adalah 95,8, di mana nilai ini berada pada kriteria sangat baik.

D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas (PTK) yang telah dilaksanakan di kelas III UPTD SD Inpres Oepura 2, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Role Playing efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi menceritakan kembali isi dongeng. Efektivitas tersebut ditunjukkan melalui peningkatan yang terjadi pada setiap siklus penelitian. Peningkatan yang signifikan terlihat pada aktivitas guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa. Aktivitas guru pada siklus I memperoleh skor 57,5 dengan kategori cukup, kemudian meningkat menjadi 100 dengan kategori sangat baik pada siklus II. Aktivitas siswa juga mengalami peningkatan dari skor 62,86 dengan kategori kurang pada siklus I menjadi 95,8 dengan kategori sangat baik pada siklus II. Selain itu, hasil belajar siswa menunjukkan peningkatan yang signifikan. Nilai rata-rata kelas meningkat dari 62,87 pada siklus I menjadi 95,8 pada siklus II. Persentase ketuntasan klasikal juga mengalami peningkatan dari 51,61% atau setara dengan 16 siswa yang mencapai ketuntasan pada siklus I menjadi 90,92% pada siklus II. Hasil tersebut telah melampaui indikator keberhasilan yang ditetapkan, yaitu sebesar 80%. Dengan demikian, penerapan model pembelajaran Role Playing mampu menciptakan suasana pembelajaran yang lebih bermakna dan interaktif, sehingga mempermudah siswa dalam memahami materi pembelajaran serta meningkatkan hasil belajar siswa secara optimal.
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